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Abstract: This research is purposing of to improve concept comprehension of the natural events by using video 
media. This research used a classroom action research method with 2 cycles. The research subject is the fifth grade 
students and teaher of State Primary School of 03 Bolon in the academic year 2012/2013 consist of 29 students. Its 
data were gathered through observation, in-depth interview, documentation, and test. The data were then analyzed 
by using an interactive model of analysis. The average score of class before action (pre-cycle) is 62,31; in cycle I the 
average score improves to 75,69; and in cycle II improves to 84,48. Based on the results of the analysis, a 
conclusion is drawn that using video media can improve concept comprehension of the natural events for the fifth 
grade students of State Primary School of 03 Bolon in the academic year 2012/2013. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep peristiwa alam melalui pengunaan media 
video. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitiannya adalah siswa dan 
guru kelas V SD Negeri 03 Bolon yang berjumlah 29. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi dan tes. Teknik analisis menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian menujukan nilai rata-
rata kelas yaitu pratindakan sebesar 62,31 menjadi 75,69 pada siklus I dan naik menjadi 84,48 pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan media video dapat meningkatkan pemahaman konsep 
peristiwa alam pada siswa kelas V SD Negeri 03 Bolon tahun ajaran 2012/2013. 
 
Kata kunci: media video, pemahaman konsep, peristiwa alam. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
mata pelajaran yang di dalamnya berisi tentang 
konsep alam secara luas, yang berhubungan 
erat dengan kehidupan manusia. Jadi melalui 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa 
diajak untuk mengenali tempat yang selama ini 
mereka tempati (dunia), apa yang ada di 
dalamnya, fenomena yang terjadi di ling-
kungannya, dan tentu saja agar mereka tahu 
cara memperlakukan tempat tinggal mereka 
secara bijaksana.  
Mengajarkan mata pelajaran IPA pada 
anak usia sekolah dasar tentu berbeda dengan 
mengajarkan pada orang dewasa, pada usia 
tersebut anak cenderung berfikir kongkrit dan 
masih sulit memahami sesuatu yang bersifat 
abstrak. Untuk menyampaikan konsep IPA 
pada anak SD harus diciptakan pembelajaran 
yang berorientasi pada proses pengalaman 
langsung siswa terhadap konsep maupun 
fenomena alam yang akan diajarkan sehingga 
mereka benar-benar memahami materi yang 
disampaikan dan mampu mengembangkan 
rasa ingin tahu yang ada pada diri mereka. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ibu Yeti Ruhyeti selaku wali kelas V, di-
peroleh data bahwa pemahaman konsep pem-
belajaran IPA khususnya pokok bahasan pe-
ristiwa alam yang terjadi di Indonesia masih 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang 
diperoleh saat dilakukan pretest. Di SDN 03 
Bolon KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 
untuk pelajaran IPA adalah 70. Nilai pretest 
menunjukkan bahwa dari 29 siswa hanya 13 
siswa (44,83%) yang bisa mendapatkan nilai ≥ 
dari KKM. Sejumlah 16 siswa (55,17%) 
nilainya masih di bawah KKM. Kegiatan 
siswa dalam pembelajaran juga masih rendah, 
semuanya hampir didominasi oleh guru. Nilai 
yang rendah serta keaktifan siswa yang kurang 
inilah yang menjadi indikator lemahnya 
pemahaman konsep peristiwa alam. 
Nilai diatas menyatakan bahwa 
sebagian besar siswa belum memenuhi KKM. 
Peneliti menemukan keadaan bahwa siswa 
sering mengalami kesulitan untuk memahami 
beberapa konsep, hal ini disebabkan peng-
gunaan model pembelajaran konvensional 
yang diterapkan oleh guru. Pembelajaran 
konvensional seperti yang disebutkan peneliti 
adalah pembelajaran yang di dalamnya guru 
masih sangat mendominasi dalam proses 
pembelajaran, penyampaian materi dengan 
tekhnik ceramah dan hanya menggunakan 
media pembelajaran berupa gambar membuat 
antusiasme siswa kurang dalam mengikuti 
pelajaran. Jika keadaan seperti ini terus ber-
langsung maka siswa tidak akan memahami 
konsep peristiwa alam secara sempurna dan 
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mereka akan mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep pada jenjang berikutnya. 
Ceramah yang disampaikan guru dapat 
digolongkan sebagai sesuatu yang bersifat 
abstrak, sedangkan sesuatu yang abstrak tentu 
akan sulit diterima oleh anak-anak usia 6-12 
tahun yang cara berfikirnya masih terbatas 
pada sesuatu yang kongkrit. Disinilah peranan 
media pembelajaran sebagai alat bantu mener-
jemahkan bahasa guru menjadi sesuatu yang 
kongkrit atau setidaknya mendekati kongkrit. 
dari kasus di atas menunjukkan bahwa akar 
permasalahan adalah guru hanya memper-
gunakan media yang cukup sederhana dalam 
proses pembelajaran yang mengakibat-kan 
siswa sulit memahami pesan yang disam-
paikan guru. Maka solusinya adalah guru 
harus memanfaatkan media yang mampu me-
narik antusiasme siswa dalam mengikuti ke-
giatan pembelajaran.   
Pemanfaatan media pembelajaran tentu 
harus disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan, media yang tidak sesuai dengan 
materi justru tidak akan memberi dampak 
positif pada kemudahan proses belajar siswa. 
Konsep dasar peristiwa alam yang terjadi di 
Indonesia berisi tentang peristiwa alam yang 
terjadi akibat aktifitas manusia dan peristiwa 
alam yang terjadi secara alami. Didalamnya 
termasuk bencana alam yang terjadi di 
Indonesia, untuk mempermudah penyampaian 
materi bencana alam maka diperlukan media 
pembelajaran yang dapat menampilkan proses 
terjadinya bencana alam maupun penyebabnya.  
Peneliti memilih media video karena 
karakteristik video sangat sesuai dengan materi 
ini. Video dapat menampilkan gambar ber-
gerak yang akan memudahkan siswa me-
mahami proses terjadinya bencana secara detail 
dan juga tersedia opsi untuk memperlambat 
atau mempercepat gerakan sehingga sangat 
memudahkan siswa dalam mengamati urutan 
peristiwa pada suatu bencana. Keunggulan 
video yang termasuk dalam kategori media 
audio visual juga didukung oleh Ngadino 
(2009) yang berpendapat, “ Semakin banyak 
alat indera yang digunakan untuk menerima 
dan mengolah informasi, semakin besar ke-
mungkinan informasi tersebut dimengerti dan 
dapat dipertahankan dalam ingatan” (hlm 16). 
Pendapat diatas didukung oleh Yang, J. 
C., Huang, Y. T., Tsai, C. C., Chung, C. I., & 
Wu, Y. C. (2009:49) dalam International 
Journal of Education Technology and Society 
menjelaskan bahwa: 
In recent years, using video as a 
learning resource has received a lot of 
attention and has been successfully applied to 
many learning activities. In comparison with 
text-based learning, video learning integrates 
more multimedia resources, which usually 
motivate learners more than texts. (Dalam 
beberapa tahun terakhir, menggunakan video 
sebagai sumber belajar telah menerima banyak 
per-hatian dan telah berhasil diterapkan pada 
banyak kegiatan pembelajaran. Dibandingkan 
dengan pembelajaran berbasis teks, video yang 
mengintegrasikan pembelajaran lebih sumber 
daya multimedia, yang biasanya memotivasi 
siswa lebih dari teks). 
Langkah-langkah penggunaan media 
video dalam pembelajaran IPA : 
1. Pra pelaksanaan, video di persiapkan yang 
berisi tentang materi peristiwa alam. 
2. Pelaksanaan, guru menampilkan video 
sebagai media dalam pembelajaran. 
3. Pasca pelaksanaan, guru mengadakan 
evalusai penggunaan media video. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 
Bolon Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten 
Karanganyar. Subjek penelitian ini adalah sis-
wa dan guru kelas V dengan jumlah 29 siswa 
yang terdiri dari 17 laki-laki dan 12 perempu-
an. Waktu penelitian adalah selama delapan 
bulan yaitu bulan Januari-Agustus, pada tahun 
ajaran 2012/2013.  
Sumber data penelitian ini adalah 
sumber data kuantitatif dan kualitatif. Hal 
yang termasuk sumber data kuanitatif adalah 
nilai kemampuan pemahaman konsep peris-
tiwa alam pada siswa kelas V yang disajikan 
dalam bentuk angka dan deskriptif persentase. 
Yang termasuk sumber data kualitatif adalah 
hasil wawancara, dokumen-tasi, dan observasi. 
Teknik yang digunakan dalam pe-
ngumpulan data yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi dan tes. Validitas data yang digu-
nakan yaitu triangulasi sumber. Sedang data 
yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 
dengan model interaktif H. B. Sutopo (2006: 
96) yang mencakup empat kegiatan, yaitu: 
 
 
 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini meng-
gunakan prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui siklus-siklus tindakan. Tiap-tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 
dicapai mencakup rencana, tindakan, observasi 
dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pene-
liti melakukan kegiatan observasi dan membe-
rikan tes pratindakan. Hasil tes pratindakan 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
nilai siswa masih di bawah KKM serta nilai 
rata-rata kelas juga masih rendah. Hasil se-
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Sebelum Tin-
dakan 
       No Interval Median f 
Persentase 
(%) 
Relatif Kumulatif 
1 30-40 35 6 20,69 20,69 
2 41-51 46 3 10,34 31,03 
3 52-62 57 7 24,14 55,17 
4 63-73 68 2 6,90 62,07 
5 74-84 79 6 20,69 82,76 
6 85-95 90 5 17,24 100 
 Jumlah  29   
 
Berdasarkan data di atas, sebagian 
besar siswa belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 
yaitu 70. Dari 29 siswa, 16 diantaranya siswa 
atau 55,17% siswa masih mendapatkan nilai di 
bawah kriteria ketuntasan minimal, dan hanya 
13 siswa atau 44,83% siswa yang nilainya 
mencapai atau melebihi kriteria ketuntasan 
minimal. Perolehan nilai siswa dengan nilai 
terendah 30, nilai tertinggi 90, dan nilai rata-
rata kelas 62,31.  
Nilai pemahaman konsep peristiwa 
alam menggunakan media video pada siswa 
kelas V SDN 03 Bolon Colomadu Karang-
anyar untuk pada siklus I menunjukkan 
peningkatan yang cukup memuaskan. Hasil 
selengkapnya nilai pemahaman konsep peris-
tiwa alam menggunakan media video pada 
siswa kelas V SDN 03 Bolon Colomadu 
Karanganyar untuk siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 2. sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
       No Interval Median f 
Persentase 
(%) 
Relatif Kumulatif 
1 45-53 49 4 13,79 13,79 
2 54-62 58 1 3,45 17,24 
3 63-71 67 6 20,69 37,93 
4 72-80 76 6 20,69 58,62 
5 81-89 85 5 17,24 75,86 
6 90-98 94 7 24,14 100 
 Jumlah  29   
 
Pada siklus I ada 22 siswa yang 
mencapai nilai KKM atau 75,86% dan 7 siswa 
memperoleh nilai di bawah KKM atau 
24,14%. Nilai terendah 45, nilai tertinggi 95 
dan rata-rata nilai 75,69. Dengan demikian tar-
get pada indikator kinerja belum tercapai, se-
hingga dilanjutkan siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
peristiwa alam menunjukkan adanya pening-
katan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 3. sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
       No Interval Median f 
Persentase 
(%) 
Relatif Kumulatif 
1 60-66 63 4 13,79 13,79 
2 67-73 70 3 10,34 24,13 
3 74-80 77 5 17,24 41,38 
4 81-87 84 4 13,79 55,17 
5 88-94 91 1 3,45 58,62 
6 95-101 98 12 41,38 100 
 Jumlah  29   
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
29 siswa atau 86,21% yang mendapatkan nilai 
di atas KKM, dan 4 siswa atau 13,79% yang 
mendapatkan nilai di bawah kriteria ketun-
tasan minimal. Nilai terendah 60, nilai ter-
tinggi 100 dengan nilai rata-rata 84,49. Ha-sil 
nilai pemahaman konsep peristiwa alam siklus 
II meningkat dan telah melebihi indikator 
kinerja yaitu 80% siswa mencapai batas KKM, 
oleh karena itu peneliti meng-akhiri tindakan 
dalam pembelajaran konsep peristiwa alam. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata-
kan bahwa pembelajaran IPA dengan 
 
 
 
menggunakan media video dapat meningkat-
kan pemahaman konsep peristiwa alam. 
Pada tes awal pemahaman konsep 
siswa, diperoleh nilai rata-rata kelas 62,31. 
Sedang besarnya persentase siswa yang belajar 
tuntas hanya sebesar 44,83%, sedangkan 
55,17% lainnya masih belum memenuhi 
KKM. Nilai terendah pada tes awal adalah 
sebesar 30, sedang nilai tertinggi yang di-
peroleh siswa adalah 90. Berdasarkan hasil 
analisis tes awal tersebut, maka dilakukan 
tindakan yang berupa penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 
tentang peristiwa alam menggunakan media 
video. 
Pembelajaran siklus I menggunakan 
media video menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep peristiwa alam. Hasil ana-
lisis data nilai pemahaman konsep peristiwa 
alam pada tes siklus I menunjukkan bahwa 
persentase hasil tes siswa yang belajar tuntas 
meningkat dibandingkan sebelum tindakan. 
Siswa yang belajar tuntas pada siklus I 
sebanyak 22 siswa atau sebesar 75,86%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Selain itu juga masih terdapat 
beberapa kekurangan dalam pelaksaan pembe-
lajaran. Bagi Guru yaitu 1) pemanfaatan aloka-
si waktu yang kurang maksimal; 2) Guru da-
lam meletakkan lcd kurang tepat. Bagi siswa 
yaitu 1) sudah ada siswa yang mengemukakan 
pendapat, tapi masih kurang; 2) Dalam diskusi 
kelompok, masih ada siswa yang menggan-
tungkan jawabannya kepada teman diskusinya. 
Setelah bercermin pada hasil analisis 
serta refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka 
pelaksanaan tindakan kelas ini dilanjutkan 
pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. Setelah 
dilakukan analisa mengenai kekurangan pada 
pelaksanaan siklus I, maka disusun rencana 
pembelajaran siklus II agar kekurangan yang 
terjadi pada siklus I lebih diminimalisir. 
Pelaksanakan tindakan pada siklus II berjalan 
lancar dan sesuai perencanaan.  
Hasil analisis pada siklus II menunjuk-
kan adanya peningkatan pemahaman konsep 
siswa, dengan 29 siswa atau 86,21% mencapai 
KKM, dengan nilai rata-rata kelas 84,89. 
Berkaitan dengan hal di atas mengenai media 
video yang meningkatkan nilai pe-mahaman 
konsep peristiwa alam, Sanaky (2009: 4) 
mengemukakan tujuan utama penggunaan 
media video adalah sebagai berikut: 
a. Mempermudah pembelajaran di kelas, 
b. Meningkatkan efisiensi proses pem-
belajaran, 
c. Menjaga relevansi antara materi pela-
jaran dengan tujuan belajar, dan  
d. Membantu konsentrasi pebelajar dalam 
proses pembelajaran. 
Sedang Arsyad (2010:15) menyatakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkit-
kan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
dan bahkan membawa pengaruh psikologis 
terhadap siswa. 
Data perbandingan nilai pemahaman 
konsep peristiwa alam oleh siswa sebelum 
tindakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat 
pada Tabel 4. sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pema-
haman Konsep Sebelum Tindakan, 
Setelah Tindakan Siklus I dan Si-
klus II 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus I Siklus 
II 
Nilai Terendah 30 45 60 
Nilai Tertinggi 90 95 100 
Nilai rata-rata 62,31 75,69 84,49 
ketuntasan(%) 44,83 75,86 86,21 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan penggunaan media video dalam pem-
belajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri 
03 Bolon Kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar dapat disimpulkan bahwa media 
video dapat meningkatkan pemahaman konsep 
peristiwa alam pada siswa kelas V SDN 03 
Bolon Kecamatan Tasikmadu Kabupaten 
Karanganyar tahun ajaran 2012/2013.  
Peningkatan nilai pemahaman konsep 
peristiwa alam tersebut dapat dibuktikan de-
ngan meningkatnya nilai pemahaman konsep 
peristiwa alam pada setiap siklusnya yaitu pa-
da tindakan prasiklus nilai rata-rata pemaham-
an konsep peristiwa alam 62,31, siklus I nilai 
rata-rata pemahaman konsep peristiwa alam 
75,69, dan siklus II nilai rata-rata pemahaman 
konsep peristiwa alam 84,49. Jumlah siswa 
 
 
 
yang nilai pemahaman konsep pada prasiklus 
mencapai batas KKM sebanyak 13 siswa atau 
44,83%. Jumlah siswa mencapai batas KKM 
pada siklus I sebanyak 22 siswa atau 75,86%, 
sedang pada siklus II sebesar 25 siswa atau 
86,21%. Dengan demikian secara klasikal 
pembelajaran IPA materi peristiwa alam telah 
mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan 
yaitu indikator kinerja 80% bahkan melebihi 
target yang ditentukan. Hasil akhir siklus dapat 
dinyatakan telah melebihi indikator kinerja 
yaitu 86,21%. 
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